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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) dan mengetahui dosis optimum pupuk kandang
ayam yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi hijau (B. juncea L.) yang optimal. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan empat ulangan dan enam
perlakuan yaitu, KO : 0 ton / ha atau tanpa pupuk, K1: 20
ton/ha, K2: 30 ton/ha, K3: 40 ton/ha, K4: 50 ton/ha, K5: 60
ton/ha.  Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) hasil
penelitian diperoleh bahwa pemberian pupuk kandang
ayam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun dan berpengaruh sangat nyata terhadap berat
segar tan’ dan berat segar ha™. Dosis optimum pupuk
kandang ayam 60 ton ha® merupakan perlakuan terbaik
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (B. juncea
L.) yang optimal dengan produksi rata-rata berat segar ha™
mencapai 17,26 ton ha™.

Kata kunci: pupuk kandang ayam, tanaman sawi,
pertumbuhan, hasil.

Abstract

The purpose of this study is to know the effect of
chicken manure on the growth and yield of green mustard
plants (B. juncea L.) and to know the optimum dose of
chicken manure that can provide optimal growth and yield
of green mustard plants (B. juncea L.). The method used in
this study is Randomized Group Design (RAK) with four
replays and six treatments namely, KO: O ton / ha or
without fertilizer, K1: 20 tons / ha, K2: 30 tons / ha, K3: 40
tons / ha, K4: 50 tons / ha, K5: 60 tons / ha. Based on
variance analysis using a randomized design of the group
(RAK) the results of the study obtained that the treatment of
chicken manure has no real effect on the height of the
plant, the number of leaves and has a very noticeable effect
on the fresh weight of tan™ and the fresh weight of ha™. The
optimum dose of chicken manure 60 tons ha™ is the best
treatment for the growth and yield of green mustard plants
(B. juncea L.) optimal with the average production of fresh
weight ha™ reaches 17.26 tons ha™.

Keyword: chicken manure, mustard plants, growth, yield.
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Pendahuluan

Tanaman sawi hijau (B. juncea L.) berasal dari
China dan Asia Timur dan telah dibudidayakan sejak
2500 tahun vyang lalu. Tanaman sawi hijau
merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
sangat digemari masyarakat. Tanaman sawi hijau
juga mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh
manusia yaitu protein, lemak, karbohidrat, kalsium,
fosfor, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C
(Cahyono, 2003).

Produksi tanaman sawi pakcoy mengalami
penurunan yaitu dari 635,728 ton/tahun pada 2013
menjadi 602,468 ton/tahun pada tahun (BPS, 2015)
dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).
Penyebab penurunan produksi adalah petani
melakukan kegiatan budidaya tanaman pakcoy yang
belum tepat yaitu pemupukan.

Peningkatan produksi yang optimal pada
tanaman sawi, perlu diperhatikan dalam sistem
budidaya dan pemupukan. Pemupukan adalah
pemberian atau penambahan unsur hara untuk
melengkapi unsur hara tanah, bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk organik
terdiri dari dua jenis, yaitu pupuk organik cair dan
pupuk organik padat. Salah satu contoh pupuk
organik padat yaitu kotoran ayam. Pupuk organik
merupakan pupuk yang mengandung Ssenyawa
organik. Pupuk organik berasal dari alam dan dapat
diolah secara alami atau melalui rekayasa.Contoh
dari pupuk organik adalah kompos dan pupuk
kandang. Pupuk kandang berasal dari kotoran ayam
dapat katakansebagai pupuk organik, pupuk dari
kotoran ayam memiliki reaksi yang lebih cepat
dibandingkan dengan kotoran hewan lainnya,
sehingga cocok dengan karakter tanaman yang
memiliki siklus tanaman yang berumur pendek.

Kotoran ayam mengandung nitrogen Yyang
tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi
tanaman sawi yaitu dengan pemberian pupuk sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Ketersediaan unsur hara
mampu berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil,
tanaman membutuhkan nutrisi cukup di dalam tanah.
Jika tanaman kekurangan unsur hara akan
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menghambat pertumbuhan tanaman. Pemupukan
merupakan kunci utama kesuburan tanah karena
mengandung unsur hara untuk menggantikan unsur
hara yang sudah diserap tanaman (Lingga dan
Marsono, 2005). Cindera et al. (2013), pemberian
pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton / ha™ dengan
hasil 215 g* ton paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.

Bahan dan Metode

Penelitian ini susun berdasarkan berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam (6)
perlakuan dosis pupuk kandang ayam vyaitu :

KO : Tanpa pupuk ( kontrol )

K1 : Pupuk kandang ayam 20 ton ha™ atau 4
kg/petak

K2 : Pupuk kandang ayam 30 ton ha™ atau 6
kg/petak

K3 : Pupuk kandang ayam 40 ton ha™ atau 8
kg/petak

K4 : Pupuk kandang ayam 50 ton ha™ atau 10
kg/petak

K5 : Pupuk kandang ayam 60 ton ha™ atau 12
kg/petak

Setiap perlakuan diulang sebanyak empat (4)
kali sehingga terdapat 24 unit percobaan.
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Gambar 1. Denah Plot Percobaan di Lapangan

Keterangan:

[, 1, 11, 1V: Blok

KO0-KS5: Perlakuan

KO : Tanpa pupuk ( kontrol )

K1: Pupuk kandang ayam 20 ton ha™
K2: Pupuk kandang ayam 30 ton ha™
K3: Pupuk kandang ayam 40 ton ha™
K4: Pupuk kandang ayam 50 ton ha™
K5: Pupuk kandang ayam 60 ton ha™
Jarak antara ulangan 250 cm

15,
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Jarak antara perlakuan : 50 cm
Luas lahan :155mx6,5m
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis statistik

menunjukkan bahwa pemberian  pupuk kandang
ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
(B. juncea L.) tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, tetapi
berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar tan™
Jberat segar ha™

Tabel 1. Signifikasi Pengaruh Pemberian  Pupuk
Pupuk  Kandang Ayam  Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi
Hijau (Brassica juncea L.)

No Variabel Signifikasi
1  Tinggi tanaman 14hst TN

2  Tinggi tanaman 21 hst TN

3 Jumlah daun 14 hst TN

4 Jumlah daun 21 hst TN

5  Berat segar sawi tan™ *x

**

6  Berat segar sawi ha™

Keterangan :
TN : Tidak Nyata
** . Sangat Nyata

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) tidak memberikan pengaruh nyata pada
variabel pertumbuhan.
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Tabel 2. Pengaruh Pupuk Kandang Ayam

Umur pengamatan

Variabel  Perlakuan (hst)
14 21

KO 8.96 a 21.42 a
K1 11.00 a 22.63a

(cm) K2 11.63a 21.46 a
K3 1150a 2213 a
K4 10.21a 21.38 a
K5 11.63a 22.96a
KO 4.92a 8.13 a
K1 4.88 a 7.08a
K2 4.92a 7.17 a

(helai) K3 525a 7.95a
K4 5.25a 7672
K5 550a 7632

Berdasarkan hasil analisis ragam, tanaman
yang diberi pupuk dan tanaman yang tidak diberi
pupuk memberikan hasil yang sama, dan tanaman
yang diberi  perlakuan  harus  memberikan
pertumbuhan yang baik . Artinya perlakuan KO
dengan atau tanpa pupuk memiliki hasil yang sama
dengan perlakuan K1-K5, hal ini disebabkan
lambatnya pelepasan unsur hara pada kotoran ayam,
karena unsur hara yang terdapat pada kotoran sulit
terurai. Widowati (2004) menunjukkan bahwa
lamanya proses pembusukan pada pupuk dipengaruhi
oleh tekstur dari pupuk itu sendiri. Teksturnya
berbentuk seperti partikel padat yang sulit terurai
secara fisik, sehingga kecepatan penguraiannya
sangat lambat, dan tanaman tidak dapat menyerap
unsur hara sehingga menyebabkan tanaman
membutuhkan waktu lama untuk tumbuh. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa Hipotesis 1 ditolak
karena tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
dan jumlah daun. Dalam hal ini tanaman dianggap
kekurangan unsur hara yang dibutuhkan, dan
pembentukan unsur Nitrogen, Phospor dan Kalium
tidak mencukupi untuk diserap oleh tanaman
sehingga relative sedikit unsur hara yang diserap
pada tanaman.

Menurut penelitian Lakit (2001) pertumbuhan
tanaman yang baik adalah melalui pemupukan.
Pemupukan adalah upaya menambah unsur hara pada
tanah yang dapat meningkatkan hasil kesuburan
tanah dan hasil tanaman. Pemupukan yang tidak tepat
jenis, dosis, waktu, dan cara pemupukan dapat
menyebabkan gangguan pada tanaman dan
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menghambat pertumbuhan tanaman yang baik. Unsur
N, P, dan K merupakan unsur yang diperlukan dalam
jumlah yang cukup bagi tumbuhan.

Unsur-unsur yang terkandung dalam kotoran
ayam termasuk unsur makroskopis seperti N, P dan
K. Pentingnya unsur N, P dan K dalam proses
pertumbuhan tanaman, unsur N sangat berguna untuk
mendorong  pertumbuhan  vegetatif  tanaman.
Pertumbuhan akar, batang dan pembentukan daun
hijau (klorofil) sangat penting untuk proses
fotosintesis. Unsur P mendorong pertumbuhan akar,
pembentukan bunga, dan kematangan buah. Unsur
kalium berperan penting dalam penyerapan air dan
unsur hara di dalam tanah, serta mendistribusikan
produk fotosintesis dari daun ke seluruh jaringan
tanaman.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian dosis pupuk kandang ayam
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah
berat segar tan™ dan berpengaruh sangat nyata berat
segar sawi ha™ (B. juncea L).

Tabel 3. Pengaruh Pupuk Kandang Ayam Terhadap
Hasil Tanaman Sawi Hijau (B. juncea L).

Rata-Rata Variabel

Pengamatan
Perlakuan

Berat Segar  Berat Segar

Sawi Tan Sawi Ha*

(gram) (ton)
KO

76.38 a 12.22a
K1

87.38b 13.88 b
K2

88.46 ¢ 14.15¢c
K3

104.71d 16.75d
K4

106.04 e 16.96 e
K5 107.92 f 17.26 f

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada
taraf uji BNT 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang berpengaruh nyata
terhadap bobot segar tanaman sawi dan ha™ tanaman
sawi segar, serta pemberian pupuk kandang ayam
memberikan hasil yang paling tinggi. 60 ton ha-1
(K5), hasil rata-rata 17,26 ton ha™, hasil terendah
yang bisa diperoleh dengan pemberian 0 ton ha™
kotoran ayam atau kotoran ayam tanpa pupuk (KO0),
rata-rata 12,22 ton ha™ dibandingkan dengan kedua
metode perlakuan tersebut, hasil panen meningkat
sebesar 29,20% atau selisih 5,04 ton Pernyataan ini
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menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima karena
kotoran ayam berpengaruh terhadap bobot segar tan
sayur sawi tan™ dan berat segar sayuran sawi ha™.
Tanaman sawi diduga telah mengalami pelepasan
unsur hara. Kotoran ayam mengandung nutrisi seperti
nitrogen, fosfor dan kalium.

Fungsi unsur hara nitrogen adalah berperan
sebagai komponen protein, merangsang pertumbuhan
daun yang lebih luas dengan kandungan klorofil yang
lebih tinggi, serta menghasilkan karbohidrat atau
asimilasi yang baik untuk pertumbuhan tanaman,
yang pada akhirnya dapat memberikan hasil terbaik
dan menjadikannya Sangat cocok untuk budidaya
sayuran. Fungsi fosfor, seperti halnya sawi, berperan
penting dalam proses penyerapan air dan unsur hara
dari tanah serta mendistribusikan produk fotosintesis
dari daun ke seluruh jaringan tanaman. Peran kalium
adalah membentuk bunga, buah, dan biji, serta
merangsang pertumbuhan akar sehingga meregang
dan tumbuh kuat sehingga tahan terhadap kekeringan.
Menurut (Widowati, 2004), akar lebih mudah
menyerap hara di dalam tanah. Unsur hara yang
diserap akan digunakan pada tanaman dan menambah
bobot segar tanaman, jika unsur hara Yyang
dibutuhkan diperoleh dalam bentuk yang sesuai
untuk penyerapan akar dan mencukupi, tanaman akan
tumbuh dan berkembang. Ketika jenis pupuk, dosis,
waktu, dan cara aplikasi yang digunakan benar, maka
respon tanaman terhadap pemupukan akan
meningkat.

Muhsin (2003) mengemukakan bahwa pupuk
kandang ayam memiliki potensi bagus karena selain
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
kotoran ayam juga memiliki kandungan Nitrogen,
Phospor dan Kalium yang tinggi dibandingkan pupuk
kandang lainnya. Hasil dari ketiga proses tersebut
adalah akumulasi asimilasi melalui fotosintesis,
asimilasi  berkurang  karena  respirasi, dan
penumpukan cadangan makanan memiliki
penyerapan CO2 (fotosintesis) dan CO2 (respirasi)
yang seimbang, jika respirasi Lebih dari fotosintesis,
maka tanaman akan mengalami kekurangan berat
badan (Perlman, 2007).

Kesimpulan

1. Pemberian pupuk kandang ayam tidak
memberikan berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sawi dan jumlah daun sawi umur 14 dan
21 HST, namun pemberian pupuk kandang ayam
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
terhadap bobot sayuran sawi dan bobot tanaman
sawi ta " dan berat sawi ha™.

2. Dosis optimal 60 ton ha™ pupuk kandang ayam
untuk hasil terbaik dan. dengan produksi rata-
rata 17,26 ton ha-*
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